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<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, yang dapat menyebabkan negara tersebut
berkembang cepat. Perkembangan ini dapat terganggu oleh kutukan sumber daya alam. Penelitian ini
mengeksplorasi keberadaan kutukan sumber daya alam di tingkat kabupaten dengan membagi model
menjadi dua periode. Makalah ini menggunakan PDB per kapita, rasio belanja pendidikan, rasio belanja
infrastruktur, dan tingkat melek huruf sebagai variabel independen. Untuk mengukur fenomena kutukan
sumber daya alam, model penelitian menggunakan kabupaten penghasil sebagai variabel dummy. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa kutukan sumber daya alam muncul di Indonesia dan lebih dalam pada
periode kedua. Makalah ini juga membandingkan tingkat kemiskinan di setiap pulau dengan memodifikasi
variabel kabupaten penghasil menjadi variabel pulau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pulau Jawa,
Sumatera, dan Sulawesi memiliki tingkat kemiskinan yang sama. Dibandingkan dengan pulau-pulau ini,
pulau Kalimantan dan Bali memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah, dan pul au-pulau Mauku, Papua,
dan Nusa Tenggara memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi. Akhirnya, tulisan ini mengusulkan
bahwa program pemerintah Indonesia untuk pengentasan kemiskinan harus memperhatikan faktor kutukan
sumber daya alam.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia has abundant natural resources, which could lead the country to fast development. This
development could be disturbed by the natural resource curse. This research explores the presence of the
natural resource curse on the district level by dividing the model into two periods. This paper uses GDP per
capita, education expenditure ratio, infrastructure expenditure ratio, and literacy rate as independent
variables. To measure the natural resource curse phenomenon, the model uses producing districts as dummy
variables. The results show that the natural resource curse appearsin Indonesia and is growing deeper in the
second period. This paper compares the poverty rate on each island by modifying the producing districts
dummy variable with the island’ s dummy variable. The result indicates that Java, Sumatra, and Sulawesi
islands have the same poverty rate. Compared to these islands, Kalimantan and Bali islands have lower
poverty rates, and Maluku, Papua, and Nusa Tenggaraislands have higher poverty rates. Finally, this paper
proposes that the Indonesia government programs in poverty aleviation become aware of the natural
resource Curse.
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